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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

a. Pada rantai pasok konstruksi, estimasi emisi CO2 yang dihasilkan Proyek 

The 100 Residence Surabaya sebesar kurang lebih 18.580,6 Kg.CO2 dan 

Proyek Benson Tower 6 Surabaya sebesar kurang lebih 64.996,4 Kg.CO2. 

Jumlah estimasi emisi CO2 untuk Proyek Benson Tower 6 jauh lebih 

banyak apabila dibandingkan dengan proyek The 100 Residence (hampir 

3,5x lipat) karena adanya faktor jumlah truck trailer pengangkut baja 

tulangan yang mengirim ke Proyek Benson Tower 6 jauh lebih banyak. 

Selain itu, durasi pengiriman untuk Proyek Benson Tower 6 juga lebih 

lama dibandingkan dengan Proyek The 100 Residence. 

b. Pada perakitan baja tulangan (bar cutter dan bar bender), estimasi emisi 

CO2 yang dihasilkan oleh Proyek The 100 Residence Surabaya sebesar 

kurang lebih 2,70039 Kg.CO2 dan Proyek Benson Tower 6 Surabaya 

sebesar kurang lebih 3,32887 Kg.CO2. Apabila dibandingkan, hasil emisi 

gas CO2 yang dihasilkan di Proyek Benson Tower 6 lebih besar dari 

Proyek The 100 Residence. Walaupun kedua Proyek tersebut 

menggunakan mesin bar bender dan bar cutter dengan kapasitas yang 

sama, namun jumlah frekuensi pemotongan dan pembengkokan yang 

menjadi faktor perbedaan jumlah emisi gas CO2 yang dihasilkan. 

Perbedaan frekuensi pemotongan dan pembengkokan inilah yang 

mempengaruhi lama waktu dari penggunaan mesin tersebut.  

c. Pada penggunaan tower crane, estimasi emisi CO2 yang dihasilkan Proyek 

The 100 Residence Surabaya sebesar kurang lebih 195,927 Kg.CO2 dan 

Proyek Benson Tower 6 Surabaya sebesar kurang lebih 395.556 Kg.CO2. 

Walaupun kedua Proyek menggunakan mesin TC yang memiliki kapasitas 

mesin yang sama, hasil estimasi emisi gas CO2 cukup kontras berbeda 
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akibat adanya perbedaan lama waktu penggunaan mesin. Diperlihatkan 

pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.8 perbedaan lama waktu penggunaan mesin 

TC. Perbedaan lama waktu penggunaan mesin TC diindikasi  

mempengaruhi hasil estimasi CO2. 

d. Pada tulangan baja untuk keperluan struktural, estimasi emisi CO2 Proyek 

The 100 Residence Surabaya sebesar kurang lebih 1.996.801,946 Kg.CO2 

dan Proyek Benson Tower 6 Surabaya sebesar kurang lebih 7.506.326,012 

Kg.CO2. Perbedaan yang sangat besar ini akibat berbeda kebutuhan 

keperluan baja tulangan struktur pada kedua proyek. Pada Proyek Benson 

Tower 6, kebutuhan baja tulangan jauh lebih banyak dibandingkan Proyek 

The 100 Residence. Perbedaan kebutuhan baja tulangan di kedua proyek 

ini akibat perbedaan luas, tinggi, serta desain tata-letak bangunan. 

e. Total estimasi emisi CO2 untuk Proyek The 100 Residence adalah 

2.015.582,17 Kg.CO2 dan Proyek Benson Tower 6 adalah 7.571.721,29 

Kg.CO2. 

f. Setiap alat yang digunakan dalam proses pekerjaan baja tulangan ikut 

berkontribusi terhadap peningkatan emisi CO2. Truck trailer merupakan 

alat penyumbang emisi gas CO2 terbesar dibanding alat lain yang 

digunakan saat pekerjaan perakitan baja tulangan dalam ruang lingkup 

gate to install. Jadi proses pengiriman baja tulangan adalah proses 

pekerjaan yang menghasilkan estimasi gas CO2 terbesar, dibandingkan 

dengan proses pabrikasi dan instalasi baja tulangan. 

g. Operator mesin untuk pekerjaan baja tulangan juga ikut mempengaruhi 

besarnya emisi CO2 yang dihasilkan. Perbedaan subjek pekerja jelas 

mempengaruhi laju pekerjaan proyek. Seperti beberapa temuan pada 

Proyek The 100 Residence, para pekerja mengobrol dan beristirahat tanpa 

mematikan alat. Hal inilah mempengaruhi hasil estimasi emisi gas CO2 

pada perhitungan. 

h. Siklus tower crane tidak selalu sama, karena perbedaan jadwal pekerjaan 

pada kedua proyek. Namun, dalam perhitungan, kami mengambil sampel 

data pekerjaan tower crane yang sama, sehingga dapat dibandingkan. 
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i. Ketinggian gedung, lokasi pabrikasi pada site, total keseluruhan kebutuhan 

baja tulangan, dan jarak tempuh truck pengangkut baja tulangan dari 

pabrik baja menuju site mempengaruhi besar emisi CO2. 

j. Hasil estimasi CO2 pada proyek high rise building jauh lebih besar 

dibandingkan dengan emisi CO2 pada proyek bangunan rumah tinggal 

biasa. 

 

6.2 Saran 

Penemuan pada Proyek The 100 Residence dan juga Benson Tower 6 yang 

mempengaruhi jumlah estimasi emisi CO2 adalah: 

1. Saat pekerja berhenti bekerja alat pekerjaan masih beroperasi, 

2. Lahan pabrikasi yang sempit. 

Beberapa saran yang bisa menjadi masukan dan evaluasi yang baik adalah pekerja 

dihimbau untuk menyelesaikan tugasnya terlebih dahulu kemudian mematikan 

alat. Setelah mesin mati baru beristirahat. Alat yang dibiarkan menyala terus 

memproduksi emisi CO2. Jadi akan lebih baik jika saat mesin dalam keadaan 

aktif, mesin dipergunakan seefisien mungkin. 

Temuan lainnya adalah lahan pabrikasi yang sempit. Hal ini akan menyulitkan 

pekerja dalam melakukan perakitan. Selain lahan yang sempit, keadaan sekitar 

daerah pabrikasi juga kurang terawat. Ada genangan air dibeberapa titik. Akan 

lebih baik apabila dilakukan penataan ulang daerah pabrikasi agar bisa 

mendapatkan daerah yang lebih luas. 
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Lampiran A 

FORMULIR PENGAMATAN DURASI PEMBENGKOKAN DAN PEMOTONGAN BAJA TULANGAN 

         Nama 

Proyek 
: 

      

Hari/tanggal : 
      

         

  
Bar Cutting Bar Bender 

  

  
Ukuran (mm) Jumlah (batang) (detik) Ukuran (mm) (detik) 
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Lampiran B 

FORMULIR PENGAMATAN PROSES PENGANGKATAN BAJA TULANGAN (TOWER CRANE) 

            
Nama Proyek : 

 

Konsultan 

MK 
: 

      
Pemberi tugas : 

 
Arsitektur : 

 
Truck datang : 

  
Perencana 

Struktur 
: 

 
Kontraktor : 

 
Truck keluar : 

  
Lokasi : 

 
ME : 

 
Kapasitas 

 
: 

  
Hari/tanggal : 

    
Jarak batching plant : 

  
Alat yang 

digunakan 
: 

         

            

Siklus 

Tower Crane 

Hook 

memuat 

baja tul. 

(ETC1) 

Hook naik 

(membawa 

baja tul.) 

(ETC2) 

TC 

manuver 

(keadaan 

isi) 

(ETC3) 

Hook 

turun 

(keadaan 

isi) 

(ETC4) 

TC 

meletakan 

baja tul. 

(ETC5) 

TC Naik 

(keadaan 

kosong) 

(ETC6) 

Hook 

manuver 

(keadaan 

kosong) 

(ETC7) 

Hook 

diturunkan 

ke area 

perakitan 

(ETC8) 

Jumlah 

baja 

tulangan 

yang 

diangkut 

Waktu 

idle 

TC 

(detik) (detik) (detik) (detik) (detik) (detik) (detik) (detik)   (menit) 

1                     

2                     

3                     

4                     

5                     

6                     

7                     

8                     
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